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ABSTRAK 
 

Pelaksanaan assesmen pre anestesi ialah langkah penting dalam menjamin keselamatan pasien 

sebelum tindakan pembedahan. Kepatuhan penata anestesi dalam melaksanakan assesmen sesuai 

standar pelayanan Permenkes no.18 tahun 2016 yang telah ditetapkan sangat berpengaruh 

terhadap mutu pelayanan dan pengcegahan resiko komplikasi anestesi. Untuk menganalisis 

kepatuhan penata anestesi dalam pelaksanaan assesmen anestesi sesuai standar di ruang pre- 

operasi RSUD Ciamis, serta faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan tersebut. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan observasional. 

Pengambilan sampel yaitu total sampling  yang digunakan pada penelitian ini yaitu 8  penata 

anestesi dalam pelaksanaan assesmen pre anestesi dengan melakukan observasi 87 pasien. 

Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji T-score. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan penata 

anestesi tentang pelaksanaan assesmen pre anestesi di RSUD Ciamis rata-rata masuk dalam 

kategori sangat patuh, dimana terdapat 6 responden (75%) termaksud dalam kategori sangat patuh, 

sebanyak 1 orang penata anestesi termaksud kategori patuh (12,5%), dan sebanyak 1 orang penata 

anestesi (12,5%) termasuk dalam kategori cukup patuh. Kesimpulan: dapat diketahui bahwa 

sebagian besar proporsi kegiatan assesmen pre anestesi dilaksanaan oleh penata anestesi di IBS 

RSUD Ciamis berada pada kategori tidak patuh sebanyak 2 orang pasien (2,3%), pada kategori 

cukup patuh sebanyak 3 orang pasien (3,4%), sedangkan kategori patuh sebanyak 15 orang pasien 

(17,0%), dan sangat patuh sebanyak 67 orang pasien (76,1%). 
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ABSTRACT 

 
The implementation of pre-anesthesia assessment is a crucial step in ensuring patient safety before 

surgery. The compliance of anesthesiologists in carrying out assessments according to the service 

standards stipulated in Minister of Health Regulation No. 18 of 2016 significantly impacts the 

quality of service and the prevention of the risk of anesthetic complications. This study aims to 

analyze the compliance of anesthesiologists in carrying out anesthesia assessments according to 

standards in the pre-operative room of Ciamis Regional Hospital, as well as the factors influencing 

this level of compliance. The research method used is a quantitative descriptive approach with an 

observational approach. The sample used in this study were 8 anesthesiologists respondents to 

patients. The instrument used was an observation sheet. Data analysis in this study used the T-

score test. Code of ethics number 110/09.KEPK/UBK/IV/2025. The results of this study indicate 

that the level of compliance of anesthesiologists regarding the implementation of pre-anesthesia 

assessment at Ciamis Regional General Hospital is on average in the very compliant category, 

where there are 6 respondents (75%) included in the very compliant category, as many as 1 

anesthesiologist included in the compliant category (12.5%), and as many as 1 anesthesiologist 

(12.5%) included in the fairly compliant category. Conclusion: it can be seen that most of the 

proportion of pre-anesthesia assessment activities carried out by anesthesiologists at IBS Ciamis 

Regional General Hospital are in the non-compliant category as many as 2 patients (2.3%), in the 

fairly compliant category as many as 3 patients (3.4%), while the compliant category as many as 

15 patients (17.0%), and very compliant as many as 67 patients (76.1%). 
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